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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini mencakup laporan keberlanjutan industri pertambangan serta minyak 

dan gas, yang mengacu pada pedoman GRI G4 di mana tahun 2013 menjadi tahun 

mulai berlakunya pedoman versi tersebut. Melalui analisa yang telah dilakukan dapat 

disumpulkan beberapa hal, seperti: 

1. Pengungkapan indikator ekonomi, lingkungan, dan sosial pada laporan 

keberlanjutan perusahaan pertambangan, minyak dan gas tergambar sebagai 

berikut; 

a. Perusahaan minyak dan tambang menunjukkan bahwa indikator ekonomi 

adalah indikator yang paling sering diungkapkan atau diprioritaskan. 

Indikator ekonomi yang paling sering dibahas menggambarkan tentang 

perkembangan pendapatan, laba, serta beban usaha perusahaan. Rata-rata 

laporan keberlanjutan yang dianalisa juga mengungkapkan informasi terkait 

tantangan yang cukup signifikan yang turut memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ekonomi baik secara global ataupun bagi perusahaan itu 

sendiri.  

b. Terkait pengungkapan indikator lingkungan, informasi yang diungkapkan 

pada laporan keberlanjutan secara rata-rata membahas tentang kinerja 

lingkungan dari setiap aspek seperti energi, air, dan emisi serta tentang 

pemakaian bahan-bahan baku operasional dan tanggung jawab dalam 

pengelolaannya. Kinerja lingkungan yang dimaksud menggambarkan rencana 

serta hasil program-program efisiensi dan pertanggungjawaban lingkungan 

yang dilakukan perusahaan sebagai wujud komitmen jangka panjang 

perusahaan terhadap perkembangan berkelanjutan.  

c.  Pengungkapan indikator yang memiliki persentase terendah adalah 

pengungkapan indikator sosial. Dari hasil analisa diperoleh ada enam topik 

sosial yang cukup material bagi perusahaan pertambangan, minyak dan gas, 

yaitu hubungan industrial, kesehatan dan keselamatan kerja, pelatihan dan 
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pendidikan, keberagaman dan kesetaraan peluang, anti gratifikasi dan korupsi, 

serta sistem pelaporan pelanggaran. 

 

2. Analisa laporan keberlanjutan perusahaan pertambangan, minyak dan gas periode 

tahun 2013 hingga 2016 dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Dilihat dari aspek prinsip pelaporan keberlanjutan baik untuk konten dan juga  

kualitas. Dari hasil analisa tersebut, dapat disimpulkan rata-rata laporan 

keberlanjutan perusahaan pertambangan, minyak dan gas mengungkapkan 

laporan keberlanjutan hampir sama. Perusahaan-perusahaan yang dianalisa 

mengungkapkan laporan keberlanjutannya dengan menentukan terlebih 

dahulu topik yang dianggap material dan sesuai dengan batasan perusahaan, 

serta dengan melibatkan keputusan pemangku kepentingan.  Salah satu hal 

terkait isi laporan keberlanjutan yang dapat terlihat perbedannya adalah 

bentuk atau susunan yang dirangkai dalam menyajikan laporan 

keberlanjutannya.  

b. Setelah dianalisa, rata-rata laporan keberlanjutan perusahaan pertambangan, 

minyak dan gas menggambarkan kegiatan-kegiatan yang mendukung 

program keberlanjutan masing-masing perusahaan beserta hasil yang dicapai, 

namun tetap memberikan informasi terkait risiko atau dampak-dampak 

negatif yang dapat ditimbulkan dari kegiatan usaha perusahaan tersebut. 

Selain itu juga laporan keberlanjutan yang dianalisa melakukan beberapa 

perbandingan di dalam perusahaannya sendiri terkait kinerja ekonomi, 

lingkungan, dan sosial yang telah dilakukan dari tahun ke tahun. Walaupun 

periode perbandingan yang dilakukan berbeda-beda untuk setiap perusahaan. 

Ada yang hanya membandingkan dengan tahun sebelumnya, ada juga yang 

mengungkapkan perbandingan lebih dari dua tahun sebelumnya.   

 

3. Hasil analisa perbandingan laporan keberlanjutan pada perusahaan pertambangan, 

minyak, dan gas yang menggunakan standar GRI G4 periode tahun 2013 sampai 

2016 dapat disimpulkan, pelaporan keberlanjutan perusahaan pertambangan, 

minyak dan gas rata-rata sudah cukup sesuai dalam mengikuti panduan GRI G4, 
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hal-hal yang belum memadai sepenuhnya adalah terkait prinsip kejelasan dan 

yang nilai rata-ratanya masih tergolong rendah dibandingkan prinsip lainnya. Hal 

ini dikarenakan tidak semua laporan keberlanjutan mencatumkan indeks GRI dan 

glosarium.  

 

5.2. Saran 

Dari kesimpulan yang dijabarkan maka penulis ingin memberikan beberapa saran, 

yaitu: 

1. Bagi perusahaan yang menyusun laporan keberlanjutan sebaiknya menyesuaikan 

isi yang dibahas di dalam laporan tersebut dengan pedoman prinsip laporan 

keberlanjutan baik prinsip untuk menentukan isi dan untuk menentukan kualitas. 

Terutama pada industri tambang, minyak dan gas yang sudah dianalisa ini, untuk 

dapat lebih memperhatikan lagi prinsip clarity dengan menyertakan grafik dalam 

laporan keberlanjutannya baik berupa tabel atau gambar sebagai pendukung bagi 

informasi yang diungkapkan. Selain itu juga menyertakan glosarium pada laporan 

keberlanjutannya. Prinsip reliability juga perlu ditingkatkan karena jumlah 

indikator tata kelola perusahaan yang diungkapkan masih hanya berkisar 25% dari 

total 22 indikator tata kelola yang terdapat pada pedoman. 

2. Laporan keberlanjutan yang disusun diharapkan dapat menjelaskan secara jelas 

tujuan dan batasan yang ingin disampaikan dalam laporan keberlanjutan masing-

masing perusahaan, secara lebih jelas sehingga pengguna laporan keberlanjutan 

dapat memahami informasi apa yang akan diperoleh setelah membaca laporan 

keberlanjutan perusahaan yang bersangkutan. Dan juga perusahaan diharapkan 

mampu memberikan informasi yang komprehensif sesuai dengan batasan yang 

sudah ditetapkan namun tetap memperhatikan kesesuaian pedoman GRI Standar 

sebagai pedoman laporan keberlanjutan yang terbaru, sehingga penilaian laporan 

keberlanjutan yang mungkin dilakukan dapat lebih maksimal dan relevan dengan 

perkembangan yang ada. 
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